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BAB I I 

TINJAUAN UMUM TENTANG AL-DAKHI<L DALAM TAFSIR 

 

A. Definisi Tafsi>r   

Alquran sebagai petunjuk manusia pada realitanya tidak semua dapat 

diterapkan secara langsung, akan tetapi membutuhkan pemikiran dan analisa 

yang mendalam melalui tafsir. Secara harfiah, kata tafsir berasal dari kata fassara 

yang berararti menjelaskan, membuka dan menampakkan makna yang ma’qu>l.1 

Meminjam definisi dari Abdul Mustaqim, tafsir adalah hasil ijtihad atau 

interpretasi mufasir atas teks-teks Alquran yang harus dipandang sebagai sesuatu 

yang tidak final dan harus selalu diletakkan dalam konteks di mana tafsir itu 

diproduksi.
2
  

Berbicara tentang hakikat Tafsir, Abdul Mustaqim menyatakan 

setidaknya ada dua paradigma utama dalam melihat hakikat tafsir, yaitu tafsir 

sebagai proses dan tafsir sebagai produk. Berangkat dari asumsi bahwa Alquran 

itu berlaku universal dan bersifat s}a>lih} li kulli zama>n wa maka>n, maka Alquran 

meskipun turun di masa lalu dengan konteks dan lokalitas sosial budaya tertentu, 

harus selalu dijadikan landasan moral teologis dalam menjawab persoalan di era 

modern-kontemporer. Oleh karena itu tafsir harus selalu berproses seiring dengan 

tuntutan zaman.
3
 Sedangkan hakikat tafsir sebagai produk adalah sebuah 

                                                           
1
Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 12.  

2
Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

4. 
3Ibid.,  5.  
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pemahaman seorang mufasir terhadap teks kitab suci yang sangat terkait dengan 

konteks sosio-kultural baik internal maupun eksternal penafsirannya.
4
  

Berangkat dari pengertian tafsir sebagaimana di atas, maka segala upaya 

yang dimaksudkan untuk menjelaskan dan menyingkapkan makna yang 

tersembunyi di balik firman Allah SWT yang tertuang dalam teks Alquran dapat 

disebut sebagai tafsir, terlepas apakah tafsir tersebut dalam kategori tafsir yang 

terpuji atau yang tercela. Namun, sudah pasti tafsir yang terpuji lebih 

diperioritaskan sebagai pedoman dan basis teologi dalam menyelesaikan problem 

sosial keagamaan. Suatu penafsiran dapat diterima sebagai tafsir yang terpuji 

dengan kata lain al-As}i>l, jika sumber penafsirannya menggunakan Alquran, 

Hadis, aqwa>l al-S}ah}a>bah, bahasa Arab yang benar, Ijma’ dari tabi’in serta ijtihad 

yang dibenarkan, yang sudah memenuhi syarat sebagai mujtahid.
5
 Adapun 

bentuk as}i>l al-Naql meliputi: 

1. Menafsirkan Alquran dengan Alquran. Penafsiran bentuk ini merupakan 

penafsiran yang mempunyai kredibilitas tinggi.  

2. Menafsirkan Alquran dengan hadis yang layak dijadikan hujjah. Alquran 

yang bersifat global, masih membutuhkan penjelasan dari hadis-hadis untuk 

mendapatkan keterangan yang lebih rinci.   

3. Menafsirkan Alquran dengan pendapat sahabat yang setara dengan hadis 

marfu>’. 

                                                           
4Ibid.,  21.  
5
Seorang Mujtahid harus memiliki kredibilitas tinggi diidang Alquran, Sunnah, Bahasa 

Arab dan us}u>l al-Fiqh. Lihat ibn Taimiah, Syarah Pengantar Studi Ilmu Tafsir Ibn 
Taimiyah, ter. Sholihin (Jakarta: al-Kauthar, 2014), 20-22.  
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4. Menafsirkan Alquran dengan hasil ijma’ para sahabat atau tabi’in. 

Mengingat persoalan yang terus bermunculan, sementara wahyu telah 

berhenti maka sangat memungkinkan kebutuhan akan ijtihad dari para 

tabi’in dalam menginterpretasikan Alquran.  

Keempat bentuk as}i>l al-Naql ini wajib diterima sebagai penafsir Alquran 

sesuai dengan urutannya, dengan syarat bentuk as}i>l al-Naql yang manapun 

dari keempat bentuk as}i>l al-Naql itu tidak kontradiktif dalam bentuk 

kontradiksi yang kontras dan tidak dapat dikompromikan dengan logika 

positif. Bila kontradiksi seperti ini terjadi maka as}i>l al-Naql tersebut wajib 

ditakwil.  

5. Menafsirkan Alquran dengan pendapat sahabat yang kontradiktif dengan 

pendapat sahabat lain, tetapi kontradiksinya tidak kontras dan dapat 

dikompromika dan ditarjih. 

6. Menafsirkan Alquran dengan pendapat sahabat yang tidak merupakan hasil 

ijma’ sahabat dan tidak pula kontradiktif dengan pendapat sahabat lain 

7. Menafsirkan Alquran dengan hadis mursal yang setara dengan hadis marfu>’ 

dan yang mengutarakannya adalah termasuk salah seorang tokoh tafsir yang 

belajar kepada sahabat atau hadis mursal tersebut diperkuat oleh hadis 

mursal lain.
 6
  

 

 

                                                           
6
Ibrahim Syuaib Z., ‚Dakhi>l al-Naqli dalam Alquran dan Tafsirnya Departemen Agama 

RI Edisi 2004‛, Executive Summary, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 

Bandung, 2009, 4-5.  
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B. Definisi al-Dakhi>l  

Secara bahasa ََدَخِل artinya bagian dalamnya rusak, ditimpa oleh kerusakan 

dan mengandung cacat.
7
 Menurut ibn Mandu>r al-dakhi>l adalah kerusakan yang 

menimpa akal atau tubuh.
8
al-Ra>ghib al-As}fa>h}a>ni> menyebutkan bahwa kata 

dakhala merupakan kinayah dari suatu kerusakan.
9 

Al-Zamakhshari> dalam kitabnya asa> al-Bala>ghah mengartikannya sebagai 

aib atau makanan yang bisa merusak tubuh. Al-Ra>zi> memaknai al-dakhi>l sebagai 

aib atau keraguan. Sementara kata dakhalan dalam surat al-Nah}l ayat 94 

bermakna suatu perbuatan makar atau penipuan.
10

 

Dari berbagai pengertian istilah dakhi>l di atas, dapat disimpulkan bahwa al-

dakhi>l yang berasal dari kata kerja dakhila mempunyai arti: kerusakan, aib, 

penyakit, makar, dan penipuan. Sedangkan istilah dakhi>l dalam kajian tafsir yaitu 

suatu metode atau cara penafsiran yang tidak memiliki asal penetapannya dalam 

islam, bertentangan dengan ruh Alquran dan bertolak belakang dengan akal 

sehat, sehingga memunculkan pemahaman yang tidak tetap terhadap Alquran.
11

 

Ibra>hi>m Khali>fah dalam bukunya al-Dakhi>l fi> al-Tafsi>r mendefinisikan al-

dakhi>l sebagai penafsiran yang tidak memiliki sumber yang valid dalam Islam, 

                                                           
7
Ibra>hi>m Mus}t}afa>, al-Mu’jam al-Wasi>t} (Turki: Da>r al-Da’wah, 1990), 275. 

8
Ibn Mandu>r al-Ifri>qi, Lisan al-‘Arab (Beirut: Da>r S}a<dir, 1956), 241.; Ahmad Fakhruddin 

Fajrul Islam, ‚al-Dakhi>l fi> al-Tafsi>r: Studi Kritis dalamMetodologi Tafsir‛, Tafaqquh, 

Vol. 2 No. 2, Desember 2014, 81.  
9
Al-Ra>ghib al-As}fa>h}a>ni>, al-Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qur’a>n (Lubnan: Da>r al-Ma’rifah: T. 

th), 166.  
10

Al-Ra>zi>, Mukhta>r al-S}ih}h}a>h}, cet. 1 (Beirut: Maktabah Lubna>n Nashiru>n, 1995), 218.  
11

‘Abd al-Waha>b al-Fayd}, al-Dakhi>l fi> Tafsi>r Alqura>n al-Kari>m (Kairo: Mat}ba’ah al-

H}ad}a>rah al-‘Arabiyyah, 1980), 3.  
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baik penafsiran tersebut menggunakan riwayat-riwayat hadis lemah dan palsu 

ataupun menggunakan teori-teori sesat.
12

 

Menurut Jamal Mus}t}afa> al-Najja>r, al-dakhi>l adalah penafsiran yang 

didustakan kepada Rasulullah SAW, sahabat dan tabi’in atau penafsiran dengan 

menggunakan riwayat yang memang bersumber dari sahabat atau tabi’in, tetapi 

riwayat tersebut tidak memenuhi syarat diterimanya sebuah riwayat.
13

 

 

C. Macam-macam Dakhi>l 

Secara garis besar dakhi>l dapat dikategorikan dalam dua hal, yaitu 

pertama, dakhi>l al-Naql yang meliputi: 

1.  Menafsirkan Alquran dengan hadis yang tidak layak dijadikan hujjah, 

seperti hadis mawd}u>‘ (palsu), yaitu hadis yang dicipta serta dibuat oleh 

seseorang (pendusta), yang ciptaan itu dibangsakan kepada Rasulullah SAW, 

secara palsu dan dusta, baik hal itu disengaja maupun tidak,
14

 dan hadis 

d}a’i>f, yaitu hadis yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat 

hadis s}ah}i>h} atau h}asan.
15 

2. Menafsirkan Alquran dengan pendapat sahabat yang tidak valid.  

3. Penafsiran dengan pendapat sahabat yang diduga mengacu riwayat 

isra>iliyya>t. Bentuk dakhi>l ini meliputi riwayat isr>iliyya>t16 yang bertentangan 

                                                           
12

Ibra>hi>m Khali>fah, al-Dakhi>l fi> Tafsi>r (Kairo: Universitas al-Azhar, 1996), 41.  
13

Jama>l Mus}t}afa> al-Najja>r, Us}u>l al-Dakhi>l fi> al-Tafsi>r Ayy al-Tanzi>l (Kairo: Universitas 

al-Azhar, 2009), 26.  
14

Fatchur Rahman, Ikhtisa>r Musht}ala>h} al-Hadi>th (Bandung: al-Ma’arif, T.th), 169.  
15Ibid.,  166.  
16

Bentuk jamak dari kata isra>’iliyya>t, nisbat kepada bani Israil, yaitu anak-anak Ya’qub 

mulai dari keturunan mereka sampai zaman Musa dan nabi-nabi setelahnya, Zaman Isa 

as., sampai zaman nabi Muhammad SAW.  
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dengan Alquran dan hadis s}ah}i>h} serta riwayat isr>iliyya>t yang tdak sesuai dan 

senada dengan Alquran dan hadis s}ah}i>h}.  

4. Penafsiran dengan pendapat sahabat yang saling kontradiktif satu sama lain 

dan tidak dapat dikompromikan ataupun ditarjih.  

5. Penafsiran Alquran dengan pendapat tabi’in yang tidak valid.  

6. Penafsiran Alquran dengan hadis mursal yang berupa isra>iliyya>t, meskipun 

sesuai dengan Alquran maupun hadis sahih, selama hadis mursal tersebut 

tidak ada penguat hadis lain yang dapat menaikkan derajat kualitas hadis 

pada hadis hasan lighairih.  

7. Penafsiran Alquran dengan empat bentuk as}i>l al-Naql yang pertama yang 

bertolak belakang dengan logika 

8. Penafsiran Alquran dengan tiga bentuk as}i>l al-Naql yang terakhir yang 

bertolak belakang dengan logika, sekalipun logika tersebut asumtif.  

9. Penafsiran Alquran dengan salah satu bentuk as}i>l al-Naql yang bertolak 

belakang dengan as}i>l al-Naql yang lebih kuat kedudukannya.  

 
Sedangkan bentuk dakhi>l yang kedua yaitu dakhi>l al-Aql yang meliputi: 

1. Kesalahpahaman karena kurang terpenuhinya syarat-syarat ijtihad  

2. Mengabaikan riwayat yang s}ah}i>h} dan mengabaikan makna z}a>hir ayat  

3. Berpegang teguh pada z}a>hir ayat dan mengabaikan tuntutan nalar dan 

menuntut upaya ta’wil. 

4. Ekstrimitas pengungkapan makna-makna filosofis yang mendalam  

5. Ekstrimitas pengungkapan kepelikan bahasa dan i’rab 
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6. Ekstrimitas pembuktian kemukjizatan Alquran dalam berbagai disiplin ilmu 

sehingga mengungkapkan hal-hal baru seperti penemuan ilmiah yang tidak 

terkait dengan tujuan diturunkannya Alquran 

7. Pengingkaran terhadap ayat-ayat Allah dan upaya untuk merusak Islam 

 

D. Transformasi Dakhi>l ke dalam Kajian Tafsir  

Fase tafsir sebagai ilmu yang independen, dimulai sejak masa al-Farra’ 

(w. 207 H) melalui kitabnya, ma’ani Alqur’a>n,17
 merupakan katalisator unsur-

unsur luar yang masuk ke dalam kajian tafsir, hal ini yang kemudian dikenal 

dengan istilah dakhi>l. Pada abad kedua ini, meskipun tafsir sudah terpisah dari 

hadis, namun para mufassir masih menggunakan sumber bi al-ma’thu>r. Meskipun 

demikian, seringkali mufassir meringkas sanad dan menukil perkataan-perkataan 

tanpa menisbatkan kepada orang yang mengatakannya. Sehingga bercampurlah 

antara periwayatan yang s}ah}i>h} dan yang tercela. Ironisnya periwayatan yang 

tanpa menyebutkan sumbernya ini juga dikutip oleh para generasi selanjutnya.  

 Interaksi antara umat Islam dengan ahli kitab terutama Yahudi, menjadi 

salah satu faktor terjadinya transformasi dakhi>l ke dalam kajian tafsir yang 

ditandai dengan banyaknya ahli kitab yang masuk Islma, seperti ‘Abd al-‘Azi>z 

ibn Juraij, Abdullah ibn Sala>m Ka’ab al-Ah}ba>r, dan Wahb ibn Munabbih. 

Sehingga keberadaan mereka yang notabene sebagai sumber primer riwayat 

isra>iliyya>t cukup berpengaruh dalam penyebaran riwayat-riwayat tersebut.
18

 

                                                           
17

Mustaqim, Pergeseran Epistemologi..., 40.  
18

Maryam Shofa, ‚ad-Dakhi>l dalam Tafsir al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n Karya al-

Qurtubi>: Analisis Tafsir Surah al-Baqarah‛, S}uh}u>f, vo. 6, No. 2, 2013, 273. 
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Istilah al-dakhi>l sebagaimana penuturan Ibra>hi>m Shu’ay>b, pertama kali 

dicetuskan dan diperkenalkan kepada publik tahun 1980-an oleh Ibra>hi>m 

Khali>fah melalui bukunya al-Dakhi>l fi> al-Tafsi>r.19 Menurut Muhammad bin 

Muhammad Abu Syahbah dalam bukunya al-Isra>’iliyya>t wa al-Mawd}u>‘a>t fi> 

Kutub al-Tafsi>r menyebutkan bahwa pemalsuan tafsir bi al-Ma‘thu>r disebabkan 

oleh beberapa hal, yaitu:
20

 

1. Penyusupan orang-orang zindiq di antara orang-orang Yahudi, Persia, 

Romawi dan lainnya dalam riwayat Islam.  

2. Pertentangan-pertentangan politik dan madzhab. 

Perpecahan umat Islam pasca Rasululah SAW wafat rupanya telah 

mendorong umat menutup kebenaran kelompok lain. Berawal dari masalah 

politik yang selanjutnya ditarik ke ranah agama. Setiap kelompok mengklaim 

kebenaran madzhab yang diikutinya. Tidak hanya berhenti disitu saja, bahkan 

sampai mengarang hadis-hadis palsu dan menarik penafsiran untuk sekedar 

melegitimasi madzhab yang dianutnya.  

3. Para pendongeng.  

Sekelompok pendongeng biasanya bercerita di masjid-masjid, 

memberikan motivasi dan peringatan kepada masyarakat untuk menarik 

perhatian mereka dengan menukil kisah-kisah isra>iliyya>t, khurafat dan 

kebatilan lainnya. Adapun tujuan para pendongeng menceritakan isra>iliyya>t 

                                                           
19

Ibra>hi>m Shuay>b, Metodologi Kritik Tafsir; al-Dakhi>l fi> al-Tafsi>r (Bandung: Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Gunung Jati, 2008), ii.;Shofa, ‚ad-Dakhi>l dalam Tafsir.., 274.  
20

Lihat Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah, al-Isra>’iliyya>t wa al-Mawd}u>‘a>t fi> 
Kutub al-Tafsi>r 
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yaitu untuk mencari popularitas dan penghormatan di hadapan masyarakat 

serta untuk mencari rejeki.  

4. Sebagian yang mengaku zahid dan sufi 

Mereka telah membolehkan diri untuk mengarang hadis-hadis dan kisah-

kisah tentang motivasi, ancaman dan lainnya. mereka berasumsikan  

mendustai untuk Nabi dan bukan berdusta atas Nabi.  

5. Penukilan dari ahl kitab yang masuk Islam.  

Isra>iliyya>t dan riwayat-riwayat ini tidak berkaitan dengan pokok agama, 

melainkan seputar kisah-kisah, cerita-cerita umat terdahulu, peperangan-

peperangan besar, bencana-bencana, awal penciptaan, rahasia alam semesta 

dan tentang hari kiamat.  

6. Banyak penukilan dari perkataan dan pendapat yang dinisbatkan kepada para 

sahabat dan tabi’in tanpa menyebutkan sanad dan tanpa meneliti para 

rawinya.  

Sementara DR. Thahir Mahmud Muhammad Ya’qub dalam kitab Asba>b 

al-Khat}a>’ fi> al-Tafsi>r: Dira>satuhu wa Tashiliyyatu, menjelaskan empat penyebab 

timbulnya kesalahan dalam penafsiran, yaitu:  

1. Berpaling dari sumber dan dasar tafsir yang otentik dan sahih 

Kaidah-kaidah dan us}u>l dalam setiap keilmuan merupakan pokok yang 

menjadi landasan untuk melangkah. Berpaling dari sumber merupakan 

langkah awal dari suatu penyimpangan. Penyimpangan dalam hal ini bisa 

dilakukan dengan penggunaan ijtihad atas ayat yang sudah dijelaskan dalam 

nash lain, atau menafsirkan Alquran dengan berpegangan pada hadis maud}u>’ 
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dan d}a’i>f, riwayat-riwayat isra>’iliyya>t, prasangka dan dongeng, berpedoman 

pada makna bahasa semata dan mengalahkan riwayat yang sahih, serta 

berpegang pada kewajiban yang bersifat majaziyah dan tunduk pada tamsil 

dan imajinasi, terlalu larut dalam filsafat dan ilmu kalam, serta hanya 

mengandalkan perkataan ahli bid’ah dan mengikuti hawa nafsu.  

2. Tidak teliti memahami teks ayat dan dalalah-nya.  

3. Menundukkan nash Alquran untuk kepentingan hawa nafsu, fanatisme 

madzhab, dan bid’ah.  

Seperti pada surat al-Ra’d ayat 25:  

 

يَنِقُضُىن  عَهِدَ اللّ هِ هِنِ بَعِدِ هِيث بقِهِ وَيَقْط عُىن  هَب أ هَزَ اللّ هُ بِهِ أ نْ يُىصَل  وَيُفْسِدُون  فِي وَالّ ذِينَ 
 الأرِضِ أُول ئِكَ ل هُنُ اللّ عِنَتُ وَل هُنِ سُىءُ الدَّارِ

 

Artinya:  

Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh 

dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan 

mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang memperoleh kutukan 

dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahanam). 

 

Sebagian ulama’ syi’ah mengatakan bahwa ayat tersebut turun 

berkaitan dengan kaum khawarij, kemudian sebagai balasannya, khawarij 

menyatakan bahwa yang dimaksud dalam surat al-Baqarah ayat 204 

adalah Ali bin Abi Thalib.  

ل ى هَب فِي ق لْبِهِ وَهُىَ أ ل دُّ الْخِصَبمِوَهِنَ النَّبسِ هَنِ يُعِجِبُكَ ق ىِلُهُ فِي الْحَيَبةِ الدُّنِيَب وَيُشِهِدُ اللّ هَ عَ  
 

Artinya:  

“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan 

dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi 

hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras.” 
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4. Mengabaikan sebagian syarat-syarat mufassir.  

 

Berdasarkan sebab-sebab di atas, secara garis besar sebab-sebab tersebut 

tercover dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yaitu faktor yang berasal dari Islam itu sendiri, yang berkaitan langsung 

dengan keilmuan mufassir dan yang melatarbelakanginya. Seperti tidak 

memenuhi persyaratan sebagai mufassir, atau memiliki kecederungan yang 

menjadikan penafsirannya menyimpang seperti karena adanya pertentangan-

pertentangan madzhab dan teologi. Sedangkan faktor yang kedua yaitu faktor 

eksternal, yang berasal dari luar Islam untuk menghancurkan islam. Alquran 

adalah kekuatan terbesar umat islam, maka kelemahan terbesar juga ada padanya. 

Jika Alquran yang sudah dijamin keontetikannya oleh Allah, maka jalan lain 

untuk menghancurkan islam adalah melalui penafsiran-penafsiran, yang 

selanjutnya dapat menyesatkan para pengikutnya. Melalui penyusupan-

penyusupan riwayat isra>iliyya>t, hadis-hadis palsu dan sebagainya.    

 

E. Respon terhadap Dakhi>l 

Berdasarkan pemaparan dakhi>l di atas, secara garis besar dakhi>l 

mempunyai orientasi lebih luas, yaitu periwayatan-periwayatan baik yang berupa 

hadis-hadis d}a‘i>f, palsu, maupun isra>’iliyya>t. Adapun mengenai pengamalan 

hadis d}a’i>f masih terdapat perbedan pendapat di kalangan para ulama. Perbedaan 

tersebut secara garis besar terbagi dalam tiga kategori, yaitu:  
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1. Tidak dapat diamalkan 

Pendapat pertama ini diikuti oleh Yahya ibn Ma’in, Abu Bakar ibn ‘Arabi,  

al-Bukhari, Muslim dan bn Hazm yang secara mutlak menolak hadis dhaif 

baik dalam masalah fad}>ail al-A‘ma>l maupun hukum.  

2. Dapat diamalkan secara mutlak 

Pendapat ini diikuti oleh Abu Dawud dan Ahmad ibn Hanbal. Mereka 

berpendapat bahwa hadis d}a‘i>f lebih kuat daripada pendapat manusia.  

3. Dapat dijadikan hujjah dalam hal fad}a>’il al-A’ma>l, Mawa>iz}, Id}ai>f al-Tarhi>b 

wa al-Targhi>b. Menurut ibn Hajar al-‘Asqalani, hadis ini dapat dijadikan 

hujjah ketika memenuhi syarat sebagai berikut:  

a. Ke-d}a’i>f-annya tidak parah, seperti hadis yang diriwayatkan oleh para 

pendusta atau tertuduh dusta, atau sangat banyak mengalami kesalahan.  

b. Terdapat dalil lain yang kuat yang dapat diamalkan 

c. Ketika mengamalkannya tidak beriktikad bahwa hadis itu thubu>t, 

melainkan dalam rangka hati-hati.  

 

Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, pendapat yang paling kuat adalah 

pendapat pertama karena pada dasarnya kemuliaan akhlak merupakan tiang-

tiang agama yang sama halnya dengan hukum yang berlandaskan pada hadis 

yang maqbu>l.21 

Sementara yang terkait dengan isra>iliyya>t, terdapat tiga pandangan yaitu:  

1. Selaras dengan kebenaran Alquran dan Hadis. Alquran sudah memuat 

segalanya, namun pengambilan isra>’iliyya>t bisa diamalkan untuk 

                                                           
21

Idris, Studi Hadis (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 245-246.  
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menguatkan dalil dan menegakkan hujjah atas ahl kitab dari kitabnya 

sendiri.  

2. Meninggalkan apa yang bertentangan dengan Alquran dan Hadis. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Ma>’idah ayat 41:  

 

بَعِدِ هَىَاضِعِهِيُحَزِّفُىن  الْك لِنَ هِنِ    
Artinya:  

‚Mereka mengubah kata-kata (Taurat) dari makna yang sebenarnya.‛
22

 

 

3. Bagian yang didiamkan, yaitu tidak mempercayai dan juga tidak 

mendustakan apa yang berasal dari ahl kitab.  

 

Sementara itu mengenai hadis mawd}u>‘, para ulama salaf dan khalaf 

melarang meriwayatkan hadis mawd}u>’ (palsu) dalam hal apapun, kecuali disertai 

dengan penjelasan bahwa itu adalah hadis palsu dan dusta, begitu pula dengan 

isra>iliyya>t.23
 Sementara itu M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan 

bahwa segala riwayat yang tidak dapat dipastikan kebenarannya seperti jalinan 

kisah cinta nabi Sulaiman dengan ratu Balqis yang berujung pada pernikahan 

hendaknya disingkirkan dari uraian tafsir. 

 

                                                           
22

Lajnah Pentas}h}i>h mus}h}af Alquran, Alqur’a>n al-Kari>m (Jakarta: Menara Kudus, 2006), 

114.   
23

Syahbah, Isra>iliyya>t dan Hadis..., 9. 


